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ABSTRAK

Daerah Aliran Sungai (DAS) mempunyai peran vang sangat besar sebagai sistem

perlindungan dan penyangga kehidupan, oleh karena itu keberadaannya perlu dikelola
dengan baik, sehingga dapat berfungsi secara lestari. Benduk DAS sangat mempengaruhi
karakteristik DAS, sehingga beberapa masalah sering terjadi misalnya banjir terjadi di
musim hujan dan kekeringan terjadi pada musim kemarau, juga terjadinya erosi, sedimentasi dan
sebagainya, Untuk mengantisipasi kondisi ini, Data tentang karakteristik DAS sangat diperlukan,
sehingga dapat digunakan sebagai acuan dasar manajemen DAS.

Tujuan dari makalah ini adalah untuk melakukan studi tentang karakteristik DAS Batulicin
. Kabupaten Tanah Bumbu Kalimantan Selatan. Metode pendekatan menggunakan aspek geomorfologi
DAS seperti bentuk DAS, Pola aliran, morfometri DAS yang meliputi: jaringan sungai, ketinggian dan
arahorientasi DAS menggunakan metode Strahle, dengan rumus sungaigradiendihitung berdasarkan
perbandingan antara elevasi perbedaan dan panjang utama sungai.

Hasil menunjukkan bahwa Sub DAS dengan nilai RC (Ratio circularity) mendekati nilai 0,5
(membulat), maka secara alamiah (potensial) Sub DAS Bening dan Sub DAS Samarini apabila terjadi
debit banjir maka banjir tersebut akan terjadi dengan cepat dan fluktuasi banjir yang tinggi. Hal ini
karena waktu konsentasi air hujan yang mengalir menuju outlet semakin singkat.

Sub DAS dengan nilai RC (Ratio circularity) 0,1s/d 0.3 (memanjang) apabila terjadi debit banjir maka
waktu konsentasi air hujan yang mengalir menuju outlet semakin lama / lambat sehingga fluktuasi
banjir semakin rendah. Secara potensial debit banjir tersebut dapat terjadi pada Sub DAS Amparan
Jambu, Kusambi, dan Seliau. Secara keseluruhan pola aliran sungai yang terjadi pada DAS Batulicin
adalah Dendritic : sedang, dimana kondisi ini menunjukan bahwa sistem drainase yang terbentuk
ringan.

Tingkat kemiringan lereng O - 8 % (kecepatan aliran rendah) seluas 105.673,80 ha, dan sangat
curam > 40 % (kecepatan aliran sangat tinggi) seluas 2.234,10 ha., Jenis tanah yang mendominasi
wilayah hulu DAS Batulicin adalah (Inceptisols, Ultisols, Oxisols) dan (Hapludults, Plinthudults,
Dystrudepts) seluas 23.272,60 ha (16,30 %) terletak pada bagian tengah dan hilir DAS. Jenis batuan
yang paling dominan adalah miosen bawah dengan luas 239.243 ha yang terdapat pada semua DAS
/ Sub DAS. Tutupan lahan di wilayah DAS Batulicin meliputi hutan mangrove, hutan lahan kering,
pertanian lahan kering, belukar, perkebunan, sawah, lahan terbuka, pemukiman, transmigml.
pertambangan dan tambak. Tingkat kekritisan lahan yang termasuk kriteria Kritis dan Sangatkﬂﬁi
seluas 35.856,60 ha atau 25,11 % dari luas DAS Batulicin, sementars lahan dengan kriterla'l‘idak
Kritis hanya 0,27 %, Program pengelolaan DAS terpadu diperlukan dalam pengelolaannlsw.

dengan melibatkan berbagai pihak terkait.

Kata kunci: Karakteristik, DAS Batulicin, Manajemen Terpadu



KOMIS ;
PENDAHULUAN IMISI B é

» terutama untuk

an permukiman sehingga perubahan lahan menyebabkan

dampak bagi degradasi lahan dan pencemaran lingkungan (Li, et al., 2008), Disamping itu pola

antitas lahan di Indonesia ikut mempengaruhi percepatan
pembukaan lahan pertanian baru disamping lahan pertanian yang sudah ada.

Peningkatan luas lahan kritis pada dasarnya merupakan dinamika yang terjadi pada suatu
bentang lahan, dan tidak dapat menggambarkan ketidak berhasilan upaya rehabilitasi hutan dan
lahan yang telah dilaksanakan sampaidengan saat ini. Semakin luasnya lahan kritisdi wilayah kerja
Balai Pengelolaan DAS Barito vang meliputi Provinsi Kalimantan Selatan dan sebagian Provinsi
Kalimantan Tengah merupakan akibat dari besarnya kebutuhan akan pemanfaatan sumberdaya
alam (Ruslan, et al., 2013).

Pengelolaan lahan mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam sistem DAS. Masalah
utama dalam Pengelolaan DAS adalah semakin menurunnya kemampuan DAS dalam menyangga
kehidupan di dalamnya yang diindikasikan dari semakin meningkatnya degradasi lahan dan
menurunnya kualitas DAS. DAS Batulicin satu dari DAS-DAS prioritas vang menjadi perhatian
pemerintah untuk dilakukan pengelolaan karena mempunyai permasalahan vang cukup kompleks.
DAS Batulicin terdiri atas beberapa sub DAS vaitu: Sub DAS Kusambi dengan luas 5.336 ha, Sub DAS
Tempurungdengan luas 5.112 ha, Sub DAS Beningdengan luas 26.787 ha, Sub DAS Samarini dengan
luas 8.762 ha, Sub DAS Amparan Jambu dengan luas 25.303 ha, Sub DAS Selilau dengan luas 30.943

ha, Sub DAS Sela dengan luas 40.541 ha (BPDAS Barito, 2009).

Tujuan dari makalah ini adalah untuk melakukan studi tentang karakteristik DAS Batulicin
(abupaten Tanah Bumbu Kalimantan Selatan. Metode pendekatan menggunakan aspek geomo.rfologi
JAS seperti bentuk DAS, Pola aliran, morfometri DAS yang meliputi: jaringan sungai, ketinggian dan
rahorientasi DAS menggunakan metode Strahle, dengan rumussungaigradiendihitung be.rdasarkan
erbandingan antara elevasi perbedaan dan panjang utama sungai. Jenis tanah, geologi, tutupan

ahan, kemiringan lahan, Kekritisan lahan dan sosial ekonomi.

ENDEKATAN METODE

Pendekatan vyang digunakan dalam kajian karakteristik suatu. DAS adzl::la:sl:::l:
eomorpohologi suatu Daerah Aliran Sungai, meliputi bebera?a parameter d.xan:any;an ke
AS, bentuk DAS, Jaringan sungai, Kerapatan aliran, Pola al.hran. dan Gradlizla ;‘:lrzasooo sme;
iawali dengan melakukan pengumpulan data Topografi dari Bakosurtan? :erikm: lm :
pangan. Lalu dilakukan analisis Data dengan menggunakan rumus seperti A

LANGKAH-LANGKAH STRATEGIS MANAJEMEN HUTAN LESTARI MELALUI PEMULIHAN DAYA DUKUNG DAS “ |7 4
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dengan menggun dihitung dengan

Analisis bentuk DAS . i1
# ratio
(‘circularity ratio’/Rc). ‘Elongation

rumus sebagai berjj,

dan kebulatan

Dimana :
Re = Faktor bentuk:
A = Luas DAS (km2);
Lb = Panjang sungai utama (km)

i i £l
Circularity ratio’ dihitung dengan rumus sebagai beriku
Dimana:
4mA
Re= =
p2

Rc = Faktor bentuk;
A =Luas DAS( km2)
P = Keliling (perimeter) DAS (km)

Jaringan sungai dapat mempengaruhi besarnya debit aliran sungai yang dialirka;
anak-anak sungainya. Parameter ini dapat diukur secara kuantitatif dari nisbah percabang
perbandingan antara jumlah alur sungai orde tertentu dengan orde sungai satu tingkat di :
Nilai ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nisbah percabangan berarti sungai tersebut
banyak anak-anak sungai dan fluktuasi debit vang terjadi juga semakin besar. 4

(parallel) pada umumnya dijumpai pada DAS yang berada pada daerah dengan struktur

aliran dalam DAS dapat digolongkan menjadi 5 (lima) diantaranya Dendritrik Radial
- . - : '
Trellis, Kombinasi denditrik dan trellis Gradien sun

Su= gradien sungai; h 85 = elevasi pada titik sej
titik sejauh 10% dari outlet DAS; Lb-= Panjangs
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lenis Tanah diperoleh dari peta Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat Bogor (1995). Geologi
eh dan lembar Peta Geologi Amuntal, Banjarmasin, Batulicin, Sampanahan dan Kotabaru.

gt berdasarkan Peta Geologi Kalimantan Selatan skala 1 : 250.000 (RePPProT, 1988).
parameter penutupan lahan dintlal berdasarkan prosentase penutupan tajuk pohon terhadap
tiap fand system (menurut RePPProT) dan diklasifikasikan menjadi lima kelas. Masing-
) kelas penutupan lahan selanjutnya diberi skor untuk keperluan penentuan lahan kritis.
alam penentuan lahan kritis, parameter penutupan lahan mempunyai bobot 50%, sehingga nilai
Lot untuk parameter inimerupakan perkalian antara skor dengan bobotnya (skor x 50).Berdasarkan

tapan lahan kritis yang mempertimbangkan kondisi Penutupan / Penggunaan Lahan,

ngan lereng. erosi, batuan dan manajemen maka diperoleh tingkat kekritisan lahan.

(ASIL DAN PEMBAHASAN

ara geografis DAS Batulicin terletak pada 115° 29" 49,65” — 116° 3' 50,72” BT dan 2° 58’

38" LS. Luas DAS Batulicin 142.783,37 ha terbagi tujuh Sub DAS yaitu: 1) Sub DAS

b DAS Selilau; 3) DAS Bening; 4) Sub DAS Amparan Jambu; 5) Sub DAS Samarini; 6) Sub
ian 7) Sub DAS Tempurung

- | PETA LOKA SI PENELITIAN
‘ DAS BATULICIN
KABUPATEN TANAN SUMBU
KALIMANTAN SELATAN

— -

LN

aRNA:
Ral)

Gambar 1. Lokasi Penelitian

Indeks bentuk DAS Batulicin Batulicin (BPDAS Barito), mempunyai bentuk DAS yang
“rvariasi, dari 7 (tujuh) Sub DAS memiliki bentuk memanjang dengan nilai Re bervariasi antara
20 sampai dengan 0,45 yaitu Sub DAS Amparan Jambu 0,18, Sub Bening 0,40, Sub DAS Kusambi
70 sub DAS Samarini 0.45, Sub DAS Sela 0,35, sub DAS Selilau 0,26 dan sub DAS Tempurung 0,33.
“rdasarkan data tersebit maka. Sub DAS dengan nilai RC (Ratio circularity) mendekati nilai 0,5
nembulat) maka secara alamiah (potensial) Sub DAS Bening dan Sub DAS Samarini apabila terjadi
“bIt ban)ir maka banjir tersebut akan terjadi dengan cepat dan fluktuasi banjir yangtinggi.l-lalmi.

1rena waktu konsentasi air hujan yang mengalir menuju outlet semakin singkat. 2 Hnds .‘w@é
X P, =,
e

Ciub TAC dorman nilai RC (Ratio circularity) 0.1 s/d 0,3 (memanjang) apabila tﬂl’iﬁ‘n& f"é
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DAS Batullicin ada
) sola alivan sungal yang terjadi s terbentuk

el st ikan bahwa sistem dralnane yang u
nj dacrah dengan batuan sejenis dan pe

sedany dimana kondist int menu
mumnya poda alivan Dendritik terdapat pada n vang luas dan terletak pada
aas masainya snatu daerah ditutupl oleh muldl’-"‘ sedimen y

(L
hotisontal di daetah dataran rendah (soewarni, 1991)

us hanya terpada p;

Sub DAS dengan pola aliran dendritik  sedang ""“m‘“k“““m draictt

samaning hal init menunjukkan bahwa pada Sub DAS tonwhu(‘:n ingan di. s
wmun demikian Sub DAS int cenderung akan mengalami kekering

tingkat nSirrast yang rendah

Dingkat kemiringan lereng wilayah DAS Batulicin didominasi oleh daerah de
wilayah datar yang memiliki tingkat kemiringan kelas [ dengan kelerengan 0 - 8 %
TOS 873 B0 ha atau 7401 ¥ kelas [1dengan kelerengan 9-15 % yaitu seluas 11.968,30
N kelas Hldengan kelerengan 16-25 N yaitu seluas 9,09 ha atau 9,95 % kelas [V denga,
SRORER Vaiu seluas 992430 ha atau 6,95 X dan kelas V daerah dengan bentuk wi
uram yang memiliki tingkat kemiringan lereng »40 ¥ menempat areal seluas 2.234,10
N DAS Batulicindidominasioleh kelas lereng 0 - 8 ¥, halinidapat memperlambat aliran
selain Temungkinkan lahan yang lebih luas untuk kegiatan pertanian dan perkebu
mbangan kelas kemampuan dan kesesuaian lahan.

- - 3
mempe!

‘erus tanah yang mendominasi wilayah DAS Batulicin adalah (Inceptisols, Ultis:
WILAR B 325.70ha (19,84 %) sebagian besar terletak padabagianhuluDASBatulicindan (
inthudults. Dystrudepts) seluas 23.272.60 ha (16,30 %) terletak pada bagian tlngahsg

‘nceptisol adalah tanah mineral dengan tingkat perkembangan lemah vmgﬁ
FIROE pencin bawah kambik. Di Kalimantan Selatan inceptisol dicirikan antara lain

terbentuknya struktur tanah atau iluviasi liat yang tergolong lemah. P
“iMpal baik pada lahan basah yang berdrinase Jelek maupun pada lahan kering yanc

Dak

rdadra' ar

al}

Ultisols atau lebih dikenal dengan nama “Podsolik Merah-Kuning"” te laj
dataran hingga perbukitan dan pegunungan dengan beadalah, Oxisuk w

berbukit dan berunung. Tanah ini berkembangdari batuan sediment masam (ba !
dan volkan tua

Hapludults dicirikan oleh adanya horison argilik dengan kejenuhan b

alas umumnya berwarna coklat gelap sampai coklat gelap kekumng_m |
kekuningan sampai merah kekuningan. "oord
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Jenis batuan yang palingdominan adalah miosen bawah dengan luas 239.243 ha yang terdap—w
yada semua DAS /7 Sub DAS. Jenis batuan Aluvium induk dan terumbu koral merupakan jenis batuar
jominan ke-dua dengan luas 99.959 ha yang terdapat hampir di semua DAS /Sub DAS kecuali Sul
JAS Sela dan Sub DAS Seliau. Jenis batuan dominan ke-tiga yaitu Pratersier tak dibedakan denga:
uas 71.122 ha yang terdapat pada Sub DAS Sela dan Selilau (DAS Batulicin).

Data Penutupan lahan DAS Batulicin diperoleh dengan cara melakukan interpretasi Citr
_andsat ETM 7+ path 117 row 62, hasil perekaman tahun 2011 yang telah dilakukan cek lapangan.

Keadaan penutuplahandiwilayah DAS Batulicinmeliputi hutan mangrove, hutanlahan kerinc
sertanian lahan kering, belukar, perkebunan, sawah, lahan terbuka, pemukiman, transmigras
sertambangan dan tambak.

Berdasarkan kriteria penetapan lahan kritis yang mempertimbangkan kondisi Penutupar
Ppenggunaan Lahan, kemiringan lereng. erosi, batuan dan manajemen maka diperoleh tingk.
cekritisan lahan. Data tingkat kekritisan lahan diperoleh berdasarkan hasil updating data spasi
lahan kritis yang diterbitkan oleh Balai Pengelolaan DAS Barito Tahun 2008.

Berdasarkan data tingkat kekritisan lahan, lahan yang termasuk kriteria Kritis dan Sang
kritis seluas 35.856,60 ha atau 25,11 % dari luas DAS Batulicin, sementara lahan dengan kriter
Tidak Kritis hanya 0,27 %. Hal ini mengindikasikan bahwa lahan dengan vegetasi hutan sud.
sangat sedikit dan perlu untuk dilakukan upaya-upaya rehabilitasi hutan dan lahan pada Di
Batulicin. Bukhari dan Febryano (2008), usaha-usaha pertanian tradisional yang dilakukan deng
mengkonversi lahan hutan menjadi lahan pertanian., sering menjadi penyebab terjadinya lah
kritis. Taddese (2001). degradasi lahan adalah ancaman besar bagi masa depan dan membutuhk

n sumber daya untuk memperbaiki. Penyebab utama degradasi lahan adal

usaha yang besar da
asirendah

peningkatan jumlah penduduk yang cepat, erosi yang tinggi, deforestasi, tutupan veget

Jenis penutup lahan pada DAS Batulicin didomonasi oleh jenis Hutan lahan kering sekunt
seluas 47.211.57 ha (33,07 %), Pertanian lahan kering 33.706.61 ha (23.61 %) dan Perkebun
20.098.53 ha (14,08 %). Vegetasi belukar umumnya berada pada lahan yang jauh dari pemukim
sehingga kurang dimanfaatkan dengan baik. Kegiatan perkebunan di wilayah DAS Batuli
didominasi oleh kebun sawit maupun kebun rakyat berupa tanaman karet. Sesuai Kometa dan E!
(2012), dinyatakan bahwa masalah utama yang dihadapi DAS umumnya peningkatan m
manusia dan perubahan penggunaan lahan, yang dapat menurunkan kualitas mmm

Penutupan lahan berupa hutan lahan kering sekunder sebagian besar berada di b
DAS, berdasarkan status lahannya termasuk Kawasan Hutan Produksi (HP) ‘
nfaatan hutan berupa kayu oleh pemegang ijin usaha.

terdapat aktivitas pema

- e




\ (tulicin terdapat beberapa |

KLY R s B ol 8
‘ yvatakan bahwa DAS \pat pada DAS Batulicin vang tep

BPDAS Barito (2009), men put terd
tia tersebu .
jahan kri n vaitu sebagal berikut;

: \ berbagal kriteria
kritis dengan e Q ot s
Kabupaten tanah Bumbu Provinei Ka

Tidak kritise 179 69 ha
h) Potensial kritis 15 186 .01 ha

Agaka kritis 71 361 .06 ha

L < 12047 0 ha

pat krity 1. 809.6 ha
>angat k e - |
DAS Batulicin di atas, maka
Berdasarkan pada kondisi tingkat kekritsan lahan di - S =
: | an kriteria Kr sangat |
J 1 terdapat lahan deng dan :
d yatakan bahwa di DAS Batulicin - o = .
' ari luas lahan wila ;
srluas 856 6 ha atau terdapat lahan dengan kriteria kritis 25 vah

Ralimmantan Se atan

Sosial [ konomi .
UAS Batulicin terdapat penduduk 175.905 jiwa dan jumlah penduduk terbanyak di '

pang Empat. sedangkan jumlah penduduk terendah di Kecamatan Batulicin, kedua ke . :

S 1Py

terietak pada bagian hilir DAS Batulicin
4silahan yang bernilai ekonomis dan Tingkat pendapatan masyarakat di¢
n Kehutanan (2009). Penggunaan/pemanfaatan hutandanlahan yan

S

Rehabilit

rendah Departeme
Jengan kaidah konservasi dan kemampuan daya dukungnya akan meyebabkan

¥Tifis. disampaing itu masyarakat yang belum mendukung upaya konservasi seperti i
“an penyerobotan lahan hutan akan menyebabakan deforestasi dan memacu te
4iam banjir dan longsor pada musim penghujan dan kebakaran dan kekeringan pada musin

SErta pencemaran air sungai, pendangkalan waduk, abrasi pantai dan tidak be u

pengairan akibat sedimentasi vang berlebihan. S
hal tersebut di atas perlu dilakukan rehabilitasi hu

berbagai kompleksitas, kekuatan, dan kele
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perbagaipihak, baik instansi Pemerintah, swasta, maupun masyarakat (perorangan atau kelompok),
perkepentingan dalam pengelolaan dan pemanfaatan DAS dengan tujuan yang berbeda-beda. Makin
luas dan makin beragam sumberdaya vang terdapat dalam suatu DAS, semakin banyak dan beragam
pihak yang berkepentingan dalam DAS tersebut. Berdasarkan pada isu dan permasalahan yang
terdapat pada DAS Batulicin, maka rangka pengelolaan DAS Batulicin secara terpadu di recanakan
kegiatan atau rencana tindak RHL secara vegetatif yang terdiri atas:

a) Reboisasi Hutan Lindung

b) Reboisasi Hutan Produksi

c) Reboisasi Hutan Produksi

d) Penghijauan Kawasan Budidaya
e) Penghijauan Kawasan lindung

Secara umum pembangunan daerah adalah mewujudkan kemakmuran dan kesejahteraan
kehidupan masyarakat. Wujud dari pembangunan di antaranya meliputi aspek sosial, budaya,
ekonomi, politik, ilmu pengetahuan dan penerapan hukum yang berkeadilan, namun pada
kenayataannya penduduk yang bermukim di DAS Batulicin relatif tingkat kesejahteraannya masih
rendah , terlihat tingkan pendidikan, tingkat pendapatan dan masih masih banyak penduduk yang
bertani atau memanfaatkan lahan secara tradisional vang pada gilirannya produktivitas rendah.

Keberhasilan kegiatan pengelolaan DAS ditentukan oleh salah satu faktor kelembagaan dimana
Koordinasi antar sektor dan antar wilayah merpakan satau satu program keterpaduan dalam
pengelolaan DAS, sehingga diharapkan tidak ada egosektoraldalam kegiatan di DAS Batulicin, semua
sektor dan wilayah tetap melakukan kegiatan dan program tetapi selalu berazaskan kelesetarian

eoksistern DAS serta terhindar dari komplik pemanfaatan lahan.

Model Pengelolaan Das Terpadu

Pengelolaan DAS adalah pengelolaan sumberdaya alam vegetasi, tanah dan air, agar dapat
memberikan manfaat yang maksimal dan berkesinambungan. Pengelolaan DAS merupakan upaya
manusia dalam mengendalikan hubungan timbal balik antara sumberdaya alam dengan manusia dan

segala aktifitasnya didalam DAS, adapun tujuan Pengelolaan DAS adalah :
1. Mewujudkan kondisi tata air DAS yang optimal meliputi kuantitas, kualitas dan distribusi

menurut ruang dan waktu
2. Mewujudkan kondisi lahan yang produktif secara berkelanjutan

3. Mewujudkan kesejahteraan masyarakat yang berkeadilan

Untuk mencapaitujuan pengelolaan DAS, makaruanglingkuppengelolaan wa ;
Penatagunaan Lahan, Pengelolaan Sumber Daya Air, pengelolaan laha.ndanvegetaﬂ,mdn.
Pengembangan sumber daya buatan, pemberdayaan masyarakat dan pengembangan kelembagaan

Serta mempertimbngan kondisi sosial ekonomi dan budaya. R I

DAS Batulicin merupakan DAS yang secara administratif mencakup empat | :
Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan, selain itu banyak sektor yang
dalam rangka pengelolaan DAS mulai dari Hulu sampai Hilir. Untuk itu, perlud!ham _
ker“ampuan dan partisipasi aktif para pihak yang menghasilkan harmoni dan s
Pengelolaan DAS, agar pembangunan dapat berkelanjutan serta mencapai masyarakat

(@dil, makmur, merdeka dan berdaulat). : 0

LANGKAH-LANGKAH STRATEGIS MANAJEMEN HUTAN LESTARI MELALUI PEMULIHAN mmmu 123



m kerja yang dapat dilak
ahkan permasalahan/isu se

RS pokok, ditentukan progra

' lahan
Berdasarkan isu / permasa d na memec
i terpadu gu . ;
erkait secara P I ada di dalam DAS tidak

oleh beberapa instansi / lembaga t .
sama-sama oleh pihak-pihak / instang

if yang ditimbulkannya.

i dampak negat ;
o 9 melainkan ditangani ber

diselesaikan oleh satu pihak saja,
yvang berkompeten di bidangnya. ool s

ini belum Terpad i
aat ini, kecendurungan ; :
e e diri, terkadang bisa overlapping (program tidap

gku kepentingan (stakeholde

Cara penangana i
dengan baik, masih bersifat pasiil, berjalan sendiri —

: s eman
sinkron), keterlibatan masyarakat masih minim, antar para- 5 hasilnya tidak optimal.
baik dari unsur Pemerintah, unsur Swasta, Masyarakat, sehingga ha

dalah upaya manusia d
Berdasarkan PerMenHut (2009), bahwa Pengelolaan DAS a S nall
i i umber daya alam dengan manusia di dalam
mengendalikan hubungan timbal balik antara s . '
j i kelestarian dan keserasian ekosistem
dan segala aktifitasnya, dengan tujuan membina ke girserrs
i i an.
meningkatkan kemanfaatan sumber daya alam bagi manusia secara berkelanju
Model Pengelolaan DAS Terpadu lebinh optimal apabila didasari dengan ketulusan hati, 'ti k
mempunyai kepentingan pribadi, tetapi demi kepentingan bersama. Seluruh rangkaian kegxal
mulai perumusan tujuan, sinkronisasi program, pelaksanaan dan pengendalian pengelolaan sumber
daya DAS lintas para pemangku kepentingan secara partisipatif (sesuai hasil kajian kondisi biofis
ekonomi, sosial, politik dan kelembagaan). Ditinjau dari sistem manajemen, bahwa adanya Forum
DAS provinsi maupun kabupaten sebagai Wadah Koordinasi dalam Pengelolaan DAS, yang sudah ada
bisa langsungdilibatkan sesuai dengan kewenangannya. Para pemangku kepentingan (stakeholders
baik dari unsur Pemerintah, unsur Swasta, Masyarakat yang peduli terhadap pengelolaan DAS perlu
dilibatkan.

Masyarakat merupakan unsur pelakuutama, sedangkan Pemerintah sebagaiunsur pemegang
otoritas kebijakan, fasilitator dan pPengawas yang direpresentasikan oleh instansi-instansi sektc
Pemerintah dan Pemerintah Daerah vang terkait dengan Pengelolaan DAS. Stakeholder Peme rah
vang dapat berperan aktif dalam kegiatan pengelolaan DAS antara Dinas Kehutanan, [
Pekerjaan Umum, Bappeda, Dinas Pertanian, Dinas Perikanan dan Kelautan, Dinas Kesehatan da
Dinas Lingkungan Hidup (LH). Peran dinas Kehutanan terutama berperan dalam pPenatagunaas
hutan, pengelolaan kawasan konservasi dan rehabilitasi DAS. Dinas Pekerjaan Umum &
dalam pengelolaan sumberdaya air dan tata ruang. Bappeda sebagai pemerintah daerah

dalam pemberdayaan masyarakat di tingkat Daerah. Dinas Pertanian berperan dalam pe:
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dalam pengelolaan sumberdaya perairan, sedangkan Dinas Lingkungan Hidup dan Dinas Kes e
berperan dalam Pengendalian kualitas lingkungan. |
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keterpaduan. Hal tersebut sangat penting dan disadari bahwa ini sebagai tanggung jawab bersama,
kita semua harus punya rasa dan harus dilaksanakan bersama dengan prinsip saling mempercayai,
keterbukaan, tanggung jawab, dan saling membutuhkan berkomunikasi, berkoordinasi, dengan
berbagaipihak yangterlibat. Pemerintah Kabupaten Tanah bumbu bersamaanggotadewanbermaksud

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan seperti tersebut diatas, maka dapat kami

simpulkan dan sekaligus memberikan saran — saran sebagai berikut :
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Besaran Indeks bentuk DAS Batulicin memiliki bentuk memanjang (nilai Rc 0,20 sampai 0,45),

berarti waktu konsentrasi semakin lama sehingga fluktuasi banjir semakin rendah, dan bentuk

relatif membulat,

Secara keseluruhan pola aliran sungai yang terjadi pada DAS Batulicin adalah Dendritic : sedang
Pola aliran berbentuk Rectangular dendritic dan Dendritic medium, ini menununjukkan

karakteristik tanah berupa kapur (‘limestone’) dan lempung (‘shale)

Tingkat kemiringan lereng 0 - 8 % (kecepatan aliran rendah) seluas 105.673,80 ha, dan sangat

curam > 40 % (kecepatan aliran sangat tinggi) seluas 2.234,10 ha.

Jenis tanah yang mendominasi wilayah hulu DAS Batulicin adalah (Inceptisols, Ultisols, Oxisols)

dan (Hapludults, Plinthudults, Dystrudepts) seluas 23.272,60 ha (16,30 %) terletak pada bagian

tengah dan hilir DAS.
Jenis batuan yang paling dominan adalah miosen bawah dengan luas 239.243 ha vang terdapat

Pada semua DAS / Sub DAS.
Penutup lahan di wilayah DAS Batulicin meliputi hutan mangrove, hutan lahan kering, pertanian

lahan kering, belukar, perkebunan, sawah, lahan terbuka, pemukiman,transmigrasi, pertamba-

ngan dan tambak.
Tingkat kekritisan lahan yang termasuk kriteria Kritis dan Sangat kritis seluas 35.856,6

atau 25,11 % dari luas DAS Batulicin, sementara lahan dengan kriteria Tidak Kritis hany. 0.2

Melakukan tindak lanjut Program dalam Pengelolaan DAS Terpadu (Para
Masyarakat, Pihak Lain). Informasikan atau kirim dokumen DAS Batulicin (Master

Studi Biofisik dan Non Biofisik, Model atau Sistem Managemen Pengelolaan)
terlibat. :

1ai Pengelolaan DAS Barito Barito dan Fakultas Kehutanan Unlam. 2011
DAS/sub sub DAS Hasil Review Batas DAS wilayah Kerja BP-DAS Barit

1ai Pengelolaan DAS Barito. 2009. Updating Data Spasial Lahan
Pengelolaan DAS. Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai B:
Banjarbary.
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